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ABSTRAK  

Pagar Alam merupakan penghasil kopi robusta terbesar di Sumatera. Produk kopi robusta di 

Pagar Alam hanya sebatas untuk minuman. Inovasi sediaan lain belum ada padahal kopi 
sangat berpotensi dikembangkan sebagai bahan kosmetik. Biji kopi robusta peaberry sangrai 

mengandung antioksidan tinggi untuk mengatasi permasalahan kulit wajah kusam dengan 

aroma yang membuat rileks. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui formulasi optimal 

sediaan masker gel peel-off ekstrak etanol biji kopi robusta sangrai. Formula terdiri dari 
formula 1 dengan tanpa ekstrak, formula 2 dengan ekstrak 2,5%, formula dengan  3 ekstrak 

5%. Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, 

viskositas, uji waktu mengering, dan uji hedonik. Pengujian F1 dan F2 secara organoleptis 
memberikan hasil tekstur halus, warna kecoklatan, bau khas kopi tanpa parfum tambahan 

dan tahan lama pada F2.  Uji homogenitas  menunjukkan F1 dan F2 homogen. Uji pH rata-

rata  F1 4,9 dan F2 6,2. Uji daya sebar yaitu F1 5,8 cm dan F2 5 cm, uji viskositas F1 2884 

cPs dan F2 2896 cPs. Uji waktu mengering F1 20 menit, F2 23 menit dan pada uji hedonik 
menunjukan F2 paling disukai  aromanya. Dari hasil penelitian sediaan masker gel peel-off 

ekstrakketanol biji kopi robusta sangrai, dapat disimpulkan bahwa formula F2 merupakan 

formula1sediaan masker gel peel-off  terbaik. 
 
Kata Kunci:  kopi peaberry, sangrai, masker peel off 

ABSTRACT 

Pagar Alam South Sumatra Province is the largest robusta coffee producer in Sumatra. 
Robusta coffee products in Pagar Alam are only limited to beverage. Other innovations have 

not been exist, eventhough coffee has the potential to be developed as herbal cosmetic 

preparations. Roasted robusta peaberry coffee beans contain high antioxidants and have a 

distinctive coffee smell that is soothing which can overcome dull facial skin problems and 
relax it. This study aims to determine the formulation of the peel-off gel mask preparation of 

the ethanol extract of roasted Robusta coffee beans. The formula consists of formula 1 

without extract, formula 2 with 2.5% extract, formula 3 with 5% extract. Evaluation methods 
performed include organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, spreadability tests, 

viscosity tests, drying time tests, and hedonic tests. The results of the F1 and F2 tests were 

organoleptically fine textured, brownish in color, characteristic smell of coffee without 

added perfume and long lasting in F2. In the F1 and F2 homogeneity tests, the preparations 

https://ojs.stfmuhammadiyahcirebon.ac.id/index.php/iojs
septiwulandari@stik-sitikhadijah.ac.id


 

530  ISSN : 2541-2027; e-ISSN : 2548-2114   

Medical Sains : Jurnal Ilmiah Kefarmasian Vol. 8 No. 2, April - Juni 2023, Hal. 529-538 

 

were homogeneous. Test the average pH of F1 4.9 and F2 6.2. Spreadability tests were F1 
5.8 cm and F2 5 cm, viscosity tests F1 2884 cPs and F2 2896 cPs. The drying time test for 

F1 was 20 minutes, F2 was 23 minutes and the hedonic test showed that F2 was very 

favorable for its aroma. The results1of the research on peel-off gel mask preparations of 
ethanol extract of roasted Robusta coffee beans indicate that the F2 formula can be the best 
peel-off gel mask preparation. 

Keywords: coffee peaberry, roasted, mask  peel off 

PENDAHULUAN 

Kopi robusta (Cofeea canephora Pierre ex Froehner) menyumbang 87,1% dari total 
produksi kopi di Indonesia. Kota Pagar Alam yang termasuk dalam wilayah Sumatra Selatan 

merupakan penghasil biji kopi robusta terkemuka di Indonesia. Ada dua jenis biji kopi 

robusta yaitu biji kopi jantan dan betina dimana perbedaannya terdapat pada citarasa dan 
kualitasnya. Biji kopi jantan atau sering juga disebut peaberry coffea ialah biji kopi mentah 

dengan buah berbiji tunggal (Aditya et al., 2016). Salah satu proses pengolahan kopi 

sekunder yaitu penyangraian. Suhu yang dibutuhkan untuk menyangrai kopi berkisar 60-

250°C. Umumnya, proses penyangraian berlangsung selama15-30 menit. Hal ini bertujuan 
untuk menjaga kualitas warna kopi dan yang terpenting pada segi rasa kopi (Bauer et al., 

2018). 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa kopi dapat berperan sebagai antioksidan yang 
dapat membantu merawat kulit wajah yang kusam dan membantu kulit menjadi lebih cerah. 

Antioksidan dapat melindungi kulit akibat kerusakan oksidasi sehingga mengatasi penuaan 

dini. Pemanfaatan efek antioksidan yang ditujukan untuk kulit wajah sebaiknya dibuat dalam 
bentuk sediaan kosmetik. Penelitian terdahulu menemukan bahwa biji kopi terbukti 

bermanfaat dalam membantu menghilangkan sel kulit mati, menjaga kelembaban kulit dan 

membuat kulit menjadi lebih lembut (Wulandari et al., 2019). Selain itu, penelitian (Ainur 

Rohmah, 2016). menemukan bahwa kulit buah kopi pada konsentrasi 2,5% (b/b) sangat baik 
untuk perawatan wajah.  

Sebuah penelitian menunjukkan hasil uji aktivitas antioksidan masker gel peel-off 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 7,104 ppm sehingga dapat dimanfaatkan sebagai zat aktif 
untuk meningkatkan aktivitas antioksidan pada sediaan masker gel peel-off. Selain itu, 

masker gel peel-off  tidak menyebabkan reaksi iritasi pada kulit dan nilai pH yang sesuai SNI 

(Yasir et al., 2022). 

Kosmetik merupakan salah satu produk yang dapat digunakan secara topikal dibagian 
luar badan untuk memperindah, mempercantik, membersihkan, mengharumkan, dan 

meningkatkan daya tarik. Masker gel peel-off adalah produk masker untuk wajah yang 

digemari oleh banyak wanita. Masker gel peel-off jarang dijumpai di pasaran dan tergolong 
atas kosmetik yang dapat melembutkan serta melembabkan kulit. Masker dengan formulasi 

gel peel-off juga dinilai memiliki beberapa keunggulan, antara lain mudah digunakan, dicuci, 

dan dibersihkan sehigga dapat menarik minat masyarakat luas (Kulkarni et al., 2019). 
 

 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan 
Alat : Seperangkat vacuum rotary evaporator, cawan penguap,  labu tentukur (Pyrex®), 

gelas ukur (Pyrex®), kertas lakmus, pipet ukur (Pyrex®), buret (Pyrex®), neraca digital, 

gelas kimia (Pyrex®), labu Erlenmeyer (Pyrex®), pipet tetes, kaca arloji, lemari pendingin 
(LG GN-B215SQMT), lumpang dan alu, sudip, pipet volume (Pyrex®), penangas air (As 

one), spatel (OneMed), wadah masker gel (STAR Medisindo) 

Bahan : Biji kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex. A Froehner) sangrai, polyvnyl 
alcohol (PVA), hydroxyethylmethyl cellulose (HPMC), Gliserin (C3H8O3), trietanolamin 

(TEA) (C6H15NO3), metil paraben (C8H8O3), propil paraben (C10H12O3), akuades, etanol 

96%. 
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Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan ekstrak  
Sebanyak 1 kg serbuk kopi robusta peaberry diekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 3 kali 24 jam pada suhu ruang. Kemudian 
hasil maserasi disaring dan didapatkan maserat etanol dan dilakukan 2 kali remaserasi. 

Maserat yang dihasilkan dipekatkan menggunakan waterbath hingga didapatkan hasil 

ekstrak kental sebanyak 98,2 gram setelah ditimbang.  

 

2. Prosedur pembuatan  sediaan masker gell peel-off  
Masker dibuat dengan 3 formulasi dalam konsentrasi ekstrak yang bervariasi yaitu 

basis, 2,5%, dan 5%. Ekstrak dilarutkan dalam larutan polyvnyl alcohol (PVA) dengan 
akuades bersuhu 80oC kemudian ditambahkan hydroxyethylmethyl cellulose (HPMC) 

dalam akuades (bahan a). Metil paraben dan propil paraben dilarutkan ke dalam gliserin 

(bahan b). Bahan a dan b serta triethanolamine secara berturut-turut dimasukkan. 

 

3. Skrining Fitokimia  

a. Analisis Alkaloid 
Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan1 mL HCl 2 N dan 9 

mL akuades. Larutan ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorf dan diamati 

perubahan selama 30 menit. Hasil positif alkaloid ditandai dengan terbentuknya 

endapan jingga (Wulandari dan Agustin, 2022). 

b. Analisis Flavonoid  
Ditimbang 0,5 gram ekstrak dan ditambahkan 5 mL air panas kemudian 

dipanaskan 5 menit dan disaring. Filtrat yang didapat dipipet sebanyak 2 mL dan 

ditambah 0,1 gram serbuk Mg dan 1 mL HCl pekat, diaduk dan diamati 
perubahannya. Uji positif flavonoid ditandai dengan adanya warna merah, kuning 

dan jingga (Wulandari dan Agustin, 2022). 

c. Analisis Tannin  
Ditimbang 0,5 gram ekstrak dan tambahkan 10 mL akuades serta disaring, 

diencerkan filtrat menggunakan air hingga tampak tidak berwarna. Diambil 2 mL 

larutan dan diberi 1 hingga 2 tetes pereaksi besi (III) klorida 1%. Uji positif tannin 
ditandai warna hijau, biru atau kehitaman (Wulandari dan Agustin, 2022). 

d. Analisis Saponin  
Ditimbang 1 gram ekstrak dan ditambahkan 10 mL air panas, kemudian 

dipanaskan 5 menit dan disaring. Dipipet sebanyak 5 mL fitrat yang telah dingin dan 
dikocok kuat selama 10 detik. Hasil positif saponin ditandai adanya busa stabil 

selama 10 menit dengan kisaran tinggi 1 hingga 10 cm dan saat ditambahkan 1 tetes  

HCl 2 N busa tidak menghilang (Wulandari dan Agustin, 2022). 

e. Analisis Polifenol  
Ditimbang 0,5 gram ekstrak dan ditambahkan 10 mL air suling dan disaring. 

Dipipet 10 mL akuades panas tambahkan ke filtrat, dihomogenkan, dan dibiarkan 

hingga mencapai suhu ruang. Selanjutnya, ditambahkan 3 sampai 4 tetes NaCl 10% 
diberi tetesan larutan FeCl3. Hasil positif senyawa polifenol ditandai dengan warna 

yang berubah menjadi hijau biru hingga hitam (Wulandari dan Agustin, 2022). 

 

4. Pengujian Sediaan Masker gel peel-off  

a. Uji Organoleptik  
Uji dikerjakan dengan mengamati berbagai perubahan (warna, bau serta 

bentuk) dari sediaan masker gel peel-off sebagai indikator uji kualitatif 

ketidakstabilan fisik dari sediaan yang terkait dengan kenyamanan sediaan bagi 

konsumen (Rohmani et al., 2018). 
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b. Uji pH 
Pengujian dikerjakan dengan mengamati pH meter. Sebanyak 1 g sediaan 

dimasukkan dalam Beaker glass dan diencerkan dengan 10 mL akuades. pH sediaan 

diukur dengan pH meter. Pengujian dilakukan pada hari ke-1, 3, 5, dan 7 dalam 
waktu 1 minggu. pH produk kosmetik yang aplikasikan ke kulit harus memenuhi 

rentang 4,5-6,5 (Ermawati, 2019). 

c. Uji Homogenitas  
Sebanyak 1 g sediaan dioles ke kaca objek dan diperiksa partikel kasarnya 

dengan cara diraba dan diamati tekstur sediaan. Sediaan yang homogen ditandai 

dengan tidak adanya partikel kasar dan warna yang telah merata (Wahyuni et al., 

2016). 

d. Uji Daya Sebar  
Ditimbang 0,5 g masker dan ditempatkan diantara 2 lempeng kaca arloji, Pada 

bagian atas diletakkan beban 150 gram, didiamkan dalam waktu 1 menit dan diukur 

diameter sebaran. Langkah tersebut diulangi dengan memberikan beban yang 
berbeda hingga didapatkan batas diameter daya sebar yang baik. Diameter daya 

sebar krim yang baik berkisar pada 5-7 cm (Wigati et al., 2019). 

e. Uji viskositas   
Uji ini dilakukan menentukan nilai kekentalan pada suatu zat. Syarat standar 

nilai kekentalan gel yang baik berkisar rentang 2000-4000 cPs (Ermawati, 2019). 

f. Uji waktu mengering 
Uji ini dilakukan dengan cara dioleskan 1 gram sediaan pada punggung tangan 

dan dihitung banyaknya waktu yang dibutuhkan sediaan untuk mengering (Sulastri 

et al., 2016). 

g. Pengujian hedonik 
Uji hedonik dilakukan dengan melihat rentang penilaian kesukaan terhadap 

tekstur, warna, bau, waktu sediaan mengering. Penilaian memiliki rentang 1 : sangat 

suka, 2 : tidak suka, 3 : cukup suka , 4: suka, 5: Sangat suka (Wulandari et al., 2019). 
 

Analisis Data 

Pengujian kualitas fisik sediaan masker dilakukan dengan durasi 1 minggu untuk 
mengamati tampilan fisik, pH, uji daya sebar, viskositas, uji waktu mengering, dan 

homogenitas. Hasil dari analisis secara deskriptif akan disajikan dalam bentuk tabel serta 

grafik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil data skrining fitokimia didapati bahwa biji kopi robusta peaberry sangrai 

mengandung senyawa alkaloid yang ditunjukkan dengan adanya endapan warna jingga 
sesudah ditetesi pereaksi Dragendorff. Kopi robusta peaberry sangrai yang telah diuji 

kualitatif menunjukkan adanya kandungan senyawa flavonoid yang ditunjukkan dengan 

terjadinya perubahan warna kuning hingga jingga. Flavonoid bermanfaat dalam perlindungan 

struktur dari sel, anti radang, dan sebagai antioksidan. Hasil skrining fitokimia biji kopi 
robusta peaberry sangrai pada golongan tannin menunjukkan uji postif yang ditunjukkan 

dengan terjadinya perubahan warna biru kehitaman. Tanin ialah salah satu senyawa aktif dari 

metabolit sekunder yang dapat bermanfaat sebagai antioksidan (Wulandari et al., 2019). 
Hasil uji senyawa saponin yang diperoleh pada biji kopi robusta peaberry sangrai adalah 

positif dengan  terbentuknya buih yang mantap dengan tinggi 1 cm selama 10 menit.  

Selain mengandung alkaloid dan flavonoid, biji kopi robusta peaberry sangrai positif 
mengandung polifenol dengan adanya perubahan warna menjadi hijau. Komposisi fenolik 

biji kopi Robusta adalah 9,0 gram/100 gram asam klorogenat. Penelitian menunjukkan efek 

antioksidan yang kuat yang terdapat pada asam klorogenat. Selain itu, asam klorogenat 

memiliki sifat antijamur, antivirus, antiinflamasi, dan antibakteri (Wigati et al., 2019). 
Berdasarkan skrining fitokimia di atas, metabolit sekunder yang ada memiliki aktivitas 

antioksidan. Antioksidan memiliki hidrogen yang dapat disumbangkan untuk melawan 
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kerusakan akibat radikal bebas, sehingga dalam konsentrasi kecil dapat mencegah, 
menangkal, atau mencegah reaksi oksidasi (Husniati et al., 2019). 

Berdasarkan hasil analisis skrining fitokimia ekstrak biji kopi robusta peaberry sangrai 

memiliki senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan polifenol. Hasil skrining tersaji 
pada Tabel I. 

 

Tabel I. Hasil Skrining Fitokimia 

No Metabolit Sekunder Parameter Hasil 

1 Alkaloid Endapan coklat Positif 

2 Flavonoid Coklat muda Positif 

3 Tannin Biru Kehitaman Positif 

4 Saponin Terbentuk buih-buih Positif 

5 Polifenol Hijau kehitaman Positif 

 

Mengacu kepada hasil skrining fitokimia, selanjutnya ekstrak biji kopi sangrai 

diformulasikan menjadi masker gel peel-off. Sediaan tersebut dibuat menjadi 3 jenis formula 

uji dengan konsentrasi ekstrak kering biji kopi robusta 2,5% dan 5% dapat dilihat pada 

Tabel II. 

 

Tabel II. Formula Sediaan Masker Gel Peel-Off  Biji Kopi Robusta Peaberry Sangrai 

Komposisi 
Formula (%b/b) 

F0 F1 F2 

Ekstrak  Etanol Kopi 

Robusta Peaberry 
- 2,5 5 

PVA 10 10 10 

HPMC 1 1 1 

Gliserin 12 12 12 

TEA 2 2 2 
Nipagin 0,2 0,2 0,2 

Nipasol 0,05 0,05 0,05 

Akuades ad  100 100 100 

 

Terhadap ketiga formula, dilakukan evaluasi sediaan masker gel peel-off ekstrak biji 

kopi robusta peaberry sangrai yang mencakup skrining fitokimia, uji pH, uji homogenitas, 

uji organoleptik serta uji hedoni. Hasil produk sediaan masker gel pell off dapat dilihat pada 
Gambar 1.  

 

   
F0                F1    F2 

Gambar 1. Sediaan Masker Gel Peel-off 

Keterangan :  

F0 : basis masker,  

F1 :  ekstrak 2,5%,  

F2 :  ekstrak 5% 
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Uji dikerjakan dengan mengamati berbagai perubahan (warna, bau serta bentuk) dari 
sediaan yang dibuat. Setelah dilakukann pengamatan, didapatkan hasil uji organoleptik yang 

tertera pada Tabel III. 

 

Tabel III. Hasil Pengujian Organoleptik 

Formula Tekstur Warna Aroma 

F0 (Basis) halus tidak berwarna tidak berbau 

F1(ekstrak 2,5%) Halus coklat muda aroma khas kopi 

F2 (ekstrak 5%) Halus coklat tua aroma khas kopi kuat 

 

Pada uji organoleptis, warna, bentuk, dan aroma dari semua sediaan masker gel peel-off  
bertekstur halus, dan berbau khas bau kopi. Basis berpenampakan jernih tidak berwarna 

akibat tidak adanya penambahan ekstrak kopi. Formula 2 dan formula 3 menunjukkan hasil 

uji organoleptik berwarna kecoklatan. Warna yang dihasilkan tersebut dikarenakan 
penambahan ekstrak kopi robusta dimana semakin tinggi konsentrasi yang ditambahkan 

maka warna yang dihasilkan semakin kecoklatan. 

Pemeriksaan pH masker gel peel-off dikerjakan dengan menambahkan akuades ke 

masker dan dilarutkan kemudian diukur dengan pH meter. Uji pH masker gel peel-off 
ekstrak etanol biji kopi robusta peaberry sangrai  tertera pada Gambar 2. Sediaan yang 

hanya terdiri dari basis memiliki pH 5, sediaan dengan konsentrasi ekstrak 2,5% memiliki 

pH 4,9 sedangkan sediaan dengan konsentrasi ekstrak 5% ber-pH 6,2 . Semakin meningkat 
konsentrasi ekstrak etanol kopi robusta peaberry yang digunakan pada sediaan masker. 

Semakin asam atau semakin rendah pH. Nilai pH pada sediaan memenuhi kriteria SNI 16-

4399-1996 tentang mutu pelembap kulit dengan rentang pH 4,5-6,5.  
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menyebarkan sediaan pada kaca objek 

kemudian diamati adanya partikel dalam sediaan masker gel peel-off ekstrak biji kopi 

robusta, hasil uji homogenitas masker gel peel-off ekstrak etanol kopi robusta  peaberry 

sangrai tertera pada Tabel IV. 
 

Tabel IV. Hasil Uji Homogenitas, Uji Daya Sebar dan Waktu Mengering 

Formula 
Uji 

Homogenitas 

Diameter Uji 

Daya Sebar (cm) 

Waktu Mengering 

(menit) 

Formula 0 (Basis) Homogen 6 cm 20,14 menit 

Formula 1(ekstrak 2,5%) Homogen 5,8 cm 20,30 menit 

Formula 2 (ekstrak 5%) Homogen 5 cm 22,30 menit 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada sediaan masker gel peel-off ekstrak biji kopi 

robusta peaberry sangrai, diketahui bahwa sediaan sudah homogen. Hal ini ditunjukkan 

dengan tidak adanya butiran kasar saat produk diaplikasikan pada kaca transparan. Uji 

homogenitas bertujuan untuk melihat bahwa bahan aktif tercampur secara homogen dengan 
bahan dasar dan bahan tambahan selama proses pembuatan.  
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Gambar 2. Grafik Hasil Pemeriksaan pH 

 

Pengujian daya sebar dilakukan dengan meletakkan sediaan di antara 2 lempeng kaca. 
Pada bagian atas diletakkan beban 150 gram, didiamkan dalam waktu 1 menit dan diukur 

diameter sebaran.  Hasil uji daya sebar masker gel peel-off ekstrak etanol kopi robusta  

peaberry sangrai tertera pada Tabel III. Berdasarkan hasil uji daya sebar pada sediaan 

masker gel peel-off, didapatkan diameter  5-6 cm. Uji daya sebar menentukan kemampuan 
masker untuk menyebar di permukaan kulit. Dari hasil pengujian daya sebar masker, semua 

formula memenuhi persyaratan daya sebar yang baik. Uji daya sebar sangat mempengaruhi 

efektivitas uji hidrasi kulit karena masker dengan daya sebar yang baik mudah terserap 
dalam kulit dan memberikan efek melembabkan kulit lebih cepat.  

Uji waktu mengering dikerjakan dengan mengoleskan 1 gram sediaan pada punggung 

tangan dan dihitung waktu yang dibutuhkan sediaan untuk mengering. Standar waktu masih 

berada pada rentang waktu kering yaitu antara 10-30 menit. Pengujian waktu mengering dari 
sediaan masker gel peel-off ekstrak biji kopi robusta peaberry sangrai berada pada rentang 

waktu umum keringnya masker gel yaitu berkisar 15-30 menit. Adanya perbedaan waktu 

mengering dipengaruhi oleh faktor bahan aktif yang ditambahkan ke dalam sediaan (Sulastri 
et al., 2016). 

Uji hedonik dilakukan meliputi kesukaan baik pada segi tekstur, segi warna, segi bau 

dan segi waktu sediaan mengering. Hasil dari penilaian warna, F1 paling disukai; dari hasil 
penilaian aroma, F2 yang paling banyak disukai sedangkan dari hasil penilaian tekstur, F1 

dan F2 yang paling disukai. Terkait waktu mengering, F0 dan F1 yang paling disukai. Grafik 

uji hedonik dapat dilihat pada Gambar 3.  

                                    

Gambar 3. Uji Hedonik 
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Keterangan :  

1 : sangat tidak suka,  

2: tidak suka,  

3: cukup suka,  

4: suka,  

5: sangat suka. 

 

KESIMPULAN  
 Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ekstrak biji kopi robusta peaberry sangrai yang  direkomendasikan untuk diformulasikan 

sebagai  sediaan masker gel peel-off adalah F2 yang mengandung ekstrak 5%.  
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